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Abstrak: Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan masalah kesehatan reproduksi yang serius dan kerap 
menyerang remaja akibat kurangnya pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan. Data menunjukkan 
bahwa Kota Pekanbaru memiliki jumlah kasus HIV/AIDS tertinggi di Provinsi Riau, dan 50% kasus PMS 
terjadi pada usia 13–24 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Edukasi terhadap 
Pengetahuan tentang Penyakit Menular Seksual (PMS) pada Remaja di SMPN 13 Kota Pekanbaru. Penelitian 
ini dilakukan di kelas VII selama 2 kali pertemuan selama 4 jam. Hasil evaluasi  sebelum diberikan kelas 
edukasi, tingkat pengetahuan responden kurang (76,3%), setelah dilakukan kelas edukasi tingkat 
pengetahuan baik (81,6%). Disarankan agar program kelas edukasi diterapkan secara berkelanjutan di 
sekolah-sekolah untuk meningkatkan kesadaran dan pencegahan PMS sejak dini. 

Kata kunci : Edukasi, Penyakit Menular Seksual, Remaja 

Abstract: Sexually Transmitted Diseases (STDs) are a serious reproductive health problem that often affects 
adolescents due to a lack of knowledge, attitudes, and preventive measures. Data shows that Pekanbaru 
City has the highest number of HIV/AIDS cases in Riau Province, and 50% of STD cases occur in children 
aged 13–24 years. This study aims to determine the Effect of Education on Knowledge about Sexually 
Transmitted Diseases (STDs) among Adolescents at SMPN 13 Pekanbaru City. This study was conducted in 
grade VII for two 4-hour meetings. The evaluation results before the education class were given, the level 
of knowledge of respondents was poor (76.3%), after the education class the level of knowledge was good 
(81.6%). It is recommended that the education class program be implemented continuously in schools to 
increase awareness and prevent STDs from an early age. 
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Pendahuluan 

Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan masalah kesehatan masyarakat global dengan 
angka kejadian yang tinggi. Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukkan 
lebih dari satu juta kasus PMS baru terdiagnosis setiap hari. Di negara berkembang, termasuk 
Indonesia, PMS masih menjadi salah satu dari sepuluh besar penyakit infeksi yang paling banyak 
terjadi, meliputi sifilis, gonore, chlamydia, dan trichomoniasis, dengan jumlah kasus yang signifikan 
setiap tahunnya (Az’har et al., 2023). 

Di Indonesia, pada tahun 2020 tercatat 8.329 kasus PMS, dengan kelompok berisiko 
tertinggi meliputi pasangan risiko, lelaki seks dengan lelaki (LSL), wanita pekerja seks (WPS), serta 
pelanggan pekerja seks. Data WHO dan UNFPA menunjukkan bahwa satu dari dua puluh remaja 
terinfeksi PMS setiap tahun. Jenis PMS yang paling banyak ditemukan adalah HIV/AIDS, dengan 
estimasi 543.100 orang hidup dengan HIV pada tahun 2020. Kasus terbanyak terjadi pada 
kelompok usia 20–29 tahun, di mana mayoritas terinfeksi pada rentang usia 15–25 tahun. 

Di Provinsi Riau, Kota Pekanbaru menempati peringkat tertinggi kasus HIV/AIDS. Data 
Badan Pusat Statistik Provinsi Riau menunjukkan tren kasus yang masih tinggi dari tahun 2021 
hingga 2024. Permasalahan ini semakin mengkhawatirkan ketika melihat tingginya angka infeksi 
pada remaja. Kementerian kesehatan, (2022) melaporkan sekitar 1.929 remaja berusia 15–24 
tahun terinfeksi HIV, meningkat 3,8% dibanding tahun sebelumnya, terutama akibat kurangnya 
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan perilaku seksual berisiko. 

Remaja menjadi kelompok rentan karena mulai aktif secara seksual namun belum memiliki 
pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan reproduksi. Hampir separuh kasus PMS baru 
terjadi pada remaja dan dewasa muda usia 15–24 tahun (Liblik et al., 2023). Penularan PMS tidak 
hanya melalui hubungan seksual, tetapi juga dapat terjadi dari ibu ke janin, penggunaan jarum 
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suntik bersama, serta perilaku seks bebas yang dipengaruhi pergaulan dan rendahnya pengawasan 
orang tua (Sulastri & Astuti, 2020). 

PMS dapat menimbulkan komplikasi serius seperti penyakit radang panggul, infertilitas, 
kehamilan ektopik, kanker serviks, gangguan penglihatan, kerusakan organ, hingga kematian 
(Syukur et al., 2023). Penelitian di Kecamatan Sail, Pekanbaru, menunjukkan tingginya perilaku 
seksual berisiko di kalangan remaja, diperparah oleh rendahnya cakupan layanan kesehatan di 
sekolah, terutama di tingkat SMP yang hanya sebesar 5,0% (Indonesia, 2022). 

Upaya pencegahan PMS pada remaja memerlukan pendekatan edukatif yang terstruktur, 
salah satunya melalui kelas edukasi kesehatan reproduksi. Program ini efektif meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan PMS pada remaja (Sri Devi Syamsuddin, 2023). Hal 
ini penting mengingat perkembangan teknologi di era 5.0 memudahkan akses informasi negatif 
yang dapat mendorong perilaku seksual berisiko (Winarto et al., 2023). 

Penelitian ini difokuskan pada siswa SMP karena kelompok ini umumnya belum 
memperoleh edukasi kesehatan reproduksi secara komprehensif, sehingga lebih rentan terhadap 
PMS. Studi pendahuluan di SMP Negeri 13 Pekanbaru menunjukkan rendahnya pengetahuan siswa 
tentang PMS, di mana 60% responden belum mengetahui definisi, jenis, faktor risiko, penyebab, 
dan pencegahannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pelaksanaan kelas edukasi terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan PMS pada 
remaja SMP Negeri 13 Pekanbaru. 
 
Metode 

Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pekanbaru. Edukasi ini menggunakan metode 
interaktif yang disesuaikan dengan keadaan siswa si SMP Negeri 13, meliputi: a) Penyuluhan 
interaktif, berupa ceramah, diskusi, dan tanya jawab mengenai PMS; b) Penggunaan media 
edukasi, seperti leaflet dan presentasi PowerPoint utnuk memperkuat pemahaman siswa; c) 
Evaluasi kegiatan, melalui pretest dan posttest guna mengukur peningkatan pengetahuan siswa 
tentang PMS. Kelompok sasaran utama adalah siswa di SMP Negeri 13 Kota Pekanbaru. 
Adapun tahapan edukasi ini melalui  tahapan yaitu : 
a. Tahapan pre test 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pre test 
 

b. Penyuluhan  
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Gambar 2. Penyuluhan 
 
c. Post Test 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Post Test 
 
Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan edukasi mendapat perhatian yang maksimal dari siswa. Kegiatan diawali 
dengan pelaksanaan pretest untuk menilai tingkat pengetahuan awal siswa, kemudian dilanjutkan 
dengan penyuluhan dan diskusi interaktif. Media leaflet serta presentasi visual membantu 
memperjelas materi mengenai PMS. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa. sebelum 
diberikan kelas edukasi, tingkat pengetahuan responden kurang (76,3%), setelah dilakukan kelas 
edukasi tingkat pengetahuan baik (81,6%) 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest  

NO PENGETAHUAN  PRE TEST POST TEST 

f % f % 

1 Baik 9 23,7 31 81,6 
2 Kurang 29 76,3 7 18,4 

RATA - RATA 38 100 38 100 

 
Menurut Darsini et al. (2019), pengetahuan merupakan hasil dari proses berpikir 

yang diperoleh melalui aktivitas penginderaan, pengalaman, maupun pendidikan. 
Pengetahuan timbul setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek, 
kemudian diproses oleh otak hingga menghasilkan pemahaman. Proses ini sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman langsung maupun tidak langsung, serta faktor lingkungan 
sosial dan budaya yang melingkupinya. 

Maslikhah (2024) menegaskan bahwa pengetahuan berperan penting dalam 
membentuk perilaku seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan individu, semakin 
besar pula peluangnya untuk mengambil keputusan yang tepat dan bertanggung jawab 
terhadap kesehatan diri. Pengetahuan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
usia, tingkat pendidikan, akses terhadap media informasi, pengalaman pribadi, serta nilai-
nilai budaya dan sosial di lingkungannya (Ahmad et al., 2020). 
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Salah satu penyebab terjadinya perilaku seks bebas di kalangan remaja adalah 
minimnya pengetahuan mengenai pendidikan seks, kurangnya sosialisasi, 
kesalahpahaman mengenai konsep pendidikan seks, rasa ingin tahu yang tinggi, serta 
pandangan masyarakat yang masih menganggap topik ini sebagai sesuatu yang tabu. 
Penyakit Menular Seksual (PMS) menjadi salah satu masalah kesehatan yang 
mengkhawatirkan pada remaja. Masa remaja ditandai dengan pencarian jati diri, rasa ingin 
tahu yang tinggi, serta pengaruh pandangan tabu terhadap seksualitas, yang diperburuk 
oleh terbatasnya akses informasi akurat mengenai kesehatan reproduksi. Minimnya 
pengetahuan tentang PMS terbukti menjadi faktor dominan yang mendorong terjadinya 
perilaku seksual berisiko, sehingga turut meningkatkan angka kejadian PMS (Sejati & 
Mufida, 2021). 

Penelitian oleh Nilasari et al. (2024) yang melibatkan 259 anak jalanan di Jakarta 
dan Banten menemukan bahwa 5,8% dari mereka terinfeksi PMS, termasuk HIV, sifilis, 
dan gonore. Studi ini menunjukkan adanya korelasi kuat antara rendahnya literasi 
kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual berisiko, seperti tidak menggunakan 
kondom atau berganti-ganti pasangan seksual. Bahkan anak-anak yang memiliki 
pengetahuan dasar pun sering kali tidak mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, 
menandakan perlunya pendekatan edukatif yang lebih mendalam, aplikatif, dan 
kontekstual. 

Temuan serupa disampaikan dalam tinjauan literatur oleh Dini Agustini & Rita 
Damayanti (2023) yang menyimpulkan bahwa rendahnya pengetahuan mengenai PMS 
merupakan salah satu faktor risiko utama yang meningkatkan kemungkinan remaja 
tertular penyakit menular seksual. Faktor-faktor pendukung rendahnya pengetahuan ini 
meliputi kurangnya pendidikan formal, pandangan budaya yang tabu, serta tidak adanya 
edukasi dari keluarga. 

Penelitian Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki peran 
sebagai mediator dalam perubahan perilaku dan berpengaruh langsung terhadap sikap 
seseorang. Hasil penelitian mengungkap bahwa individu dengan pengetahuan tinggi 
memiliki peluang 2,95 kali lebih besar untuk berperilaku positif terhadap PMS dibandingkan 
mereka yang pengetahuannya rendah. Demikian pula, sikap positif terhadap PMS memiliki 
peluang 2,25 kali lebih tinggi pada individu dengan sikap baik dibandingkan dengan yang 
sikapnya kurang baik. Penelitian ini menegaskan bahwa edukasi mampu meningkatkan 
pengetahuan sekaligus membentuk sikap preventif terhadap PMS. Intervensi melalui 
metode ceramah, video edukasi, dan diskusi terbukti efektif dalam memperluas wawasan 
serta mendorong tindakan pencegahan. 

Keseluruhan studi tersebut memperkuat pandangan bahwa pendekatan edukasi 
berbasis multimedia dan partisipatif, sebagaimana diterapkan dalam penelitian ini, 
memegang peran strategis dalam meningkatkan pengetahuan remaja secara 
komprehensif. Hal ini menjadi sangat relevan karena siswa berusia 12–14 tahun sedang 
berada pada masa perkembangan kognitif dan emosional yang dinamis, sehingga metode 
pembelajaran interaktif lebih mudah dipahami dan diinternalisasi. 

Berdasarkan asumsi peneliti, usia 12–14 tahun merupakan fase awal pubertas, di 
mana remaja memiliki motivasi tinggi untuk mencari informasi mengenai perubahan tubuh 
yang mereka alami. Oleh karena itu, penyampaian informasi yang tepat, menarik, dan 
sesuai dengan karakteristik penerima menjadi kunci agar pengetahuan tersebut dapat 
dipahami dan diaplikasikan secara optimal. Dalam konteks pendidikan kesehatan, 
pengetahuan merupakan pondasi utama untuk membentuk sikap dan perilaku positif, 
khususnya dalam pencegahan PMS. Temuan Sabarofek et al. (2024) juga menunjukkan 
bahwa edukasi yang dirancang secara efektif mampu meningkatkan pengetahuan remaja 
terkait kesehatan reproduksi dan seksual secara signifikan, yang pada gilirannya 
berdampak positif terhadap sikap dan perilaku mereka. 

Dengan demikian, pelaksanaan kelas edukasi yang memadukan materi, video edukasi, dan 
diskusi kelas bukan hanya mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai PMS, tetapi juga 
menjadi pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan remaja saat ini. 
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil evaluasi mengenai  edukasi terhadap pengetahuan tentang Penyakit 
Menular Seksual (PMS) pada remaja di SMPN 13 Kota Pekanbaru, diperoleh bahwa mayoritas 
responden berada pada usia remaja awal, yaitu 13 tahun (55,3%), dengan proporsi terbesar 
berjenis kelamin perempuan (60,5%) dan mayoritas beragama Islam (73,7%). Sebelum diberikan 
intervensi, tingkat pengetahuan siswa sebagian besar berada pada kategori kurang (76,3%). 
Namun, setelah mengikuti kelas edukasi, terjadi peningkatan signifikan di mana sebagian besar 
siswa berada pada kategori pengetahuan baik (81,6%). 
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